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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dominansi spesies bintang laut di 

kawasan Pantai Awang, Kabupaten Lombok Tengah. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif eksploratif. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan 3 stasiun, 5 

transek, dan 4 plot. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah indeks dominansi. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa dominansi tertinggi terdapat pada spesies Protoreaster nodosus yaitu dengan 

nilai indeks dominansi mencapai 0,857 tergolong dominansi sedang yang artinya terdapat 

dominansi ringan dimana perkembangan jenis cukup seimbang, sedangkan Archaster typichus dan 

Linckia laevigata memiliki nilai indeks dominansi sebesar 0,114 dan 0,028 tergolong dominansi 
rendah yang artinya tidak terdapat dominansi dengan perkembangan jenis yang seimbang. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa dalam ekosistem yang diteliti, Protoreaster nodosus 

cenderung lebih dominan dibandingkan dengan Archaster typichus dan Linckia laevigata, namun 

tidak ada spesies yang sangat dominan hingga mengganggu keseimbangan ekosistem.  
 

Kata Kunci: Analisis, Bintang Laut, Dominansi.  
 

ABSTRACT: This research aims to analyze the dominance of starfish species in the Pantai Awang 

area, Central Lombok Regency. The type of this research is exploratory descriptive research. This 

study uses purposive sampling method with 3 stations, 5 transects, and 4 plots. The data collection 

techniques used were observation and documentation. The data analysis technique used is the 

dominance index. The results of the research conducted show that the highest dominance is found 

in the species Protoreaster nodosus, with a dominance index value of 0.857, categorized as 

moderate dominance, meaning there is light dominance where the development of species is quite 

balanced. Meanwhile, Archaster typichus and Linckia laevigata have dominance index values of 

0.114 and 0.028, categorized as low dominance, meaning there is no dominance with balanced 
species development. Thus, it can be concluded that in the studied ecosystem, Protoreaster 

nodosus tends to be more dominant compared to Archaster typichus and Linckia laevigata, but 

there is no species that is so dominant as to disturb the balance of the ecosystem. 
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PENDAHULUAN 

Ekosistem pesisir merupakan salah satu ekosistem yang kaya akan 

keanekaragaman hayati dan memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan 

ekologis (Hamidi et al., 2024; Sari et al., 2024). Salah satu komponen utama 

mailto:biocasterjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster
mailto:astrihariyati.97@gmail.com
https://doi.org/10.36312/biocaster.v5i1.354
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Biocaster : Jurnal Kajian Biologi 
E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598 

Volume 5, Issue 1, January 2025; Page, 34-42 

Email: biocasterjournal@gmail.com 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster 

 

 

 
 

35 
 

dalam ekosistem pesisir adalah kehidupan laut yang melibatkan berbagai jenis 

organisme, termasuk spesies bintang laut. Spesies bintang laut (kelas Asteroidea) 

memiliki peranan yang sangat penting dalam struktur komunitas ekosistem 

terumbu karang dan zona pantai (Hartati et al., 2018). Keberadaannya tidak hanya 

berkontribusi terhadap proses ekologis, seperti predasi dan siklus nutrisi, tetapi 

juga berfungsi sebagai indikator kesehatan lingkungan laut. 

Pantai Awang, yang terletak di Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat, merupakan salah satu kawasan pesisir yang memiliki potensi 

keanekaragaman hayati laut yang cukup tinggi. Kawasan ini dikenal memiliki 

keindahan alam bawah laut yang memukau, termasuk terumbu karang yang 

menjadi habitat bagi berbagai spesies laut, termasuk bintang laut. Terumbu karang 

di kawasan ini berfungsi sebagai tempat berlindung dan sumber makanan bagi 

banyak organisme, termasuk bintang laut (Hariyati, 2024). Oleh karena itu, 

penting untuk mempelajari dominansi spesies bintang laut di kawasan Pantai 

Awang guna memahami dinamika komunitas yang ada dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

Dominansi spesies dalam suatu komunitas ekosistem dapat 

mengindikasikan keadaan ekologis dan kesehatan ekosistem tersebut (Komberem 

et al., 2022). Spesies yang mendominasi suatu area dapat mempengaruhi 

keberadaan spesies lain, dan interaksi antar spesies di dalam komunitas tersebut 

menciptakan keseimbangan yang dapat mempengaruhi struktur dan fungsi 

ekosistem secara keseluruhan (Rahmah et al., 2022). Dalam hal ini, bintang laut, 

yang seringkali mendominasi dalam jumlah atau biomassanya, memiliki peran 

penting dalam mengatur struktur ekosistem terumbu karang, seperti pengaruh 

terhadap kepadatan dan distribusi organisme invertebrata lain, terutama moluska. 

Fenomena dominansi spesies bintang laut di kawasan tertentu dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, termasuk kualitas perairan, suhu air, 

salinitas, serta ketersediaan makanan (Syahrul et al., 2022). Di kawasan Pantai 

Awang, kondisi lingkungan yang relatif masih alami dan adanya pengaruh dari 

kegiatan manusia seperti pariwisata, dapat memengaruhi distribusi dan 

kelimpahan spesies bintang laut. Penelitian tentang dominansi spesies bintang laut 

di kawasan ini penting untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai 

hubungan antara faktor-faktor lingkungan dan dinamika komunitas laut. 

Keberadaan bintang laut di kawasan Pantai Awang juga menjadi salah satu 

daya tarik wisata bawah laut yang menarik bagi para penyelam dan wisatawan. 

Khrisnamurti et al. (2016) mengemukakan bahwa aktivitas pariwisata yang 

semakin berkembang dapat membawa dampak positif, tetapi juga dapat 

menimbulkan tekanan terhadap ekosistem laut jika tidak dikelola dengan baik. 

Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi kondisi populasi bintang laut dan 

bagaimana spesies ini mendominasi kawasan tersebut sebagai salah satu upaya 

untuk menjaga keberlanjutan ekosistem laut dan mengurangi dampak negatif dari 

pariwisata. 

Studi tentang dominansi spesies bintang laut di kawasan Pantai Awang 

juga berperan penting dalam upaya memahami perubahan-perubahan yang terjadi 

pada ekosistem laut, baik yang disebabkan oleh faktor alami maupun faktor 

antropogenik. Keanekaragaman spesies yang tinggi di kawasan ini, ditambah 

mailto:biocasterjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster


Biocaster : Jurnal Kajian Biologi 
E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598 

Volume 5, Issue 1, January 2025; Page, 34-42 

Email: biocasterjournal@gmail.com 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster 

 

 

 
 

36 
 

dengan adanya spesies bintang laut yang dominan, memberikan gambaran yang 

kompleks tentang hubungan antar spesies dan lingkungan di kawasan tersebut. 

Oleh karena itu, penting untuk menggali lebih dalam tentang interaksi antara 

spesies bintang laut dengan spesies lain dan faktor-faktor yang memengaruhi 

kelimpahannya. 

Penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai komunitas bintang laut di Pantai Awang, tetapi juga memberikan 

kontribusi terhadap pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan. Dengan 

mempertimbangkan peran penting bintang laut dalam ekosistem pesisir, hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan konservasi yang 

lebih baik di kawasan Pantai Awang dan wilayah pesisir lainnya di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dominansi spesies bintang laut 

di kawasan Pantai Awang, Kabupaten Lombok Tengah. Penelitian ini juga 

mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi dominansi spesies bintang laut, 

baik faktor biotik maupun abiotik. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan informasi yang berguna untuk pengelolaan dan konservasi kawasan 

pesisir yang lebih efektif. 

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif eksploratif. Deskriptif eksploratif 

digunakan untuk meneliti sesuatu (yang menarik perhatian) yang belum diketahui, 

belum dipahami, dan belum dikenali dengan baik (Amirin, 2009). Penelitian ini 

dideskripsikan dari jenis bintang laut yang berada di Pantai Awang. Hal ini untuk 

mendukung upaya konservasi sumber daya alam laut di perairan Pantai Awang, 

Dusun Awang, Desa Mertak, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan atau desain penelitian dalam arti sempit dimaknai sebagai 

suatu proses pengumpulan dan analisis penelitian, sedangkan dalam arti luas, 

rancangan penelitian meliputi proses perencanaan dan pelaksanaan penelitian 

(Harjito & Martono, 2014). Dengan demikian, rancangan deskriptif menjelaskan 

langkah-langkah sistematis yang ditempuh dalam penelitian deskriptif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Rancangan Penelitian Deskriptif Eksploratif. 

Menentukan populasi dan teknik 

sampling 

 

Merumuskan masalah Mengidentifikasi dan memilih 

masalah yang akan diteliti 

Melakukan kajian pustaka 

 

Analisis data 

 

Pengumpulan data 

 

Membuat asumsi atau anggapan 

awal 

 
Mengambil simpulan 
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Rancangan penelitian deskriptif eksploratif yang tertera pada Gambar 1 

menjelaskan langkah-langkah suatu proses pengumpulan dan analisis data hasil 

penelitian. Dalam rancangan ini, penelitian meliputi proses perancangan deskriptif 

eksploratif dari mengidentifikasi dan memilih masalah, merumuskan masalah, 

melakukan kajian pustaka, menentukan populasi dan sampel, membuat asumsi, 

mengumpulkan data, menganalisis data, hingga mengambil simpulan. 

Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang 

dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, 

sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data 

penelitian (Bungin, 2011). Populasi dalam penelitian ini adalah semua jenis 

bintang laut yang ada di perairan Pantai Awang, Dusun Awang, Desa Mertak, 

Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. 

Sampel Penelitian 

Sampel merupakan sejumlah kelompok kecil yang mewakili populasi 

untuk dijadikan sebagai objek penelitian (Setyosari, 2013). Sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagian dari populasi bintang laut di perairan Pantai Awang, 

Dusun Awang, Desa Mertak, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. 

Teknik Sampling 

Teknik sampling yang peneliti gunakan yaitu purposive sampling. 

Purposive sampling adalah pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan 

persyaratan sampel yang diperlukan. Apabila sasaran sampel yang diteliti telah 

memiliki karakteristik tertentu sehingga tidak mungkin diambil sampel lain yang 

tidak memenuhi karakteristik yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016). 

Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data. Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukurkan 

informasi atau melakukan pengukuran (Arikunto, 2010). Jadi, penelitian ini 

menggunakan instrumen sebagai berikut:  

Alat 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 

1. 

 
Tabel 1. Alat-alat Pengambilan Sampel Bintang Laut saat Penelitian. 

No. Alat Keterangan 

1 Roll Meter Mengukur garis transek 

2 Kayu/Bambu Membuat kuadran 

3 Alat Tulis Mencatat hasil data 
4 Buku Identifikasi Mengidentifikasi bintang laut 

5 Kamera  Dokumentasi penelitian 

6 Tali  Membuat batas area transek 

7 Lembar Pengamatan Untuk mencatat hasil dari pengamatan 

8 Kaca Mata Renang dan Sepatu Boot Sebagai pelindung peneliti saat melakukan 

penelitian di dalam air 

 

Bahan  

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2. Bahan yang Digunakan saat Penelitian. 

No. Bahan Keterangan 

1 Bintang Laut Sebagai objek yang diteliti 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Observasi 

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data 

dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek 

penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran 

secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut (Siregar, 2010). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi. 

Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen dengan cara mengambil data-data dari buku catatan, dokumentasi, dan 

administrasi yang sesuai dengan masalah yang diteliti (Sugiyono, 2014). 

Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengambilan gambar-

gambar pada saat penelitian. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 

dengan mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain 

(Sugiyono, 2011). Variabel pengamatan meliputi dominansi dari bintang laut di 

perairan Pantai Awang, Dusun Awang, Desa Mertak, Kecamatan Pujut, 

Kabupaten Lombok Tengah. 

Indeks Dominansi 

Indeks dominansi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai jenis 

bintang laut yang mendominasi pada suatu komunitas. Indeks dominansi yang 

digunakan adalah berikut ini. 

 

𝐃 =
(𝐧𝐢)𝟐

𝐍
 

Keterangan: 
D = Indeks dominansi; 
ni  = Jumlah individu suatu spesies dalam komunitas; dan 

N  = Jumlah individu keseluruhan spesies dalam komunitas. 

Sumber: Odum (1993). 

 

Tabel 3. Kategori Indeks Dominansi. 

Indeks Dominansi Kategori 

0 < D 0.50 Rendah 

0.50 < D 0.75 Sedang 

0.5 < D 1.00 Tinggi 

Sumber: Armiani (2012). 

 

Dimana kriteria penilaiannya jika D mendekati 0, maka tidak terdapat 

spesies yang mendominasi, jika D mendekati 1, berarti terdapat spesies yang 

mendominasi dari spesies lainnya. Nilai D yang rendah mencerminkan 

keberagaman yang lebih baik, sementara nilai D yang tinggi bisa mengindikasikan 

potensi ketidakseimbangan ekosistem. 

mailto:biocasterjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster


Biocaster : Jurnal Kajian Biologi 
E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598 

Volume 5, Issue 1, January 2025; Page, 34-42 

Email: biocasterjournal@gmail.com 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster 

 

 

 
 

39 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Untuk memberikan gambaran mengenai dominansi spesies bintang laut di 

perairan Pantai Awang, dilakukan perhitungan indeks dominansi. Hasil 

perhitungan ini mencerminkan tingkat dominansi spesies bintang laut yang ada di 

wilayah tersebut, yang disajikan dalam Tabel 4 berikut ini. 

 
Tabel 4. Data Hasil Perhitungan Indeks Dominansi Bintang Laut di Perairan Pantai 

Awang, Dusun Awang, Desa Mertak, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok 

Tengah. 

No. Spesies ∑ Individu C = ni/N C 

1 Protoreaster nodosus 30 0.85 0.99 

2 Archaster typichus 4 0.11 

3 Linckia laevigata 1 0.02 

Sumber: Data Primer (2019). 

 

Data hasil perhitungan indeks dominansi bintang laut di perairan Pantai 

Awang, Dusun Awang, Desa Mertak, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok 

Tengah pada Tabel 4, juga tersaji dalam grafik pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Grafik Data Hasil Perhitungan Indeks Dominansi Bintang Laut di Perairan 

Pantai Awang, Dusun Awang, Desa Mertak, Kecamatan Pujut, 

Kabupaten Lombok Tengah. 

 

Jika nilai indeks dominansi mendekati (1) menunjukkan bahwa satu 

spesies memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap ekosistem tersebut, 

sementara spesies lainnya cenderung memiliki peran yang sangat kecil. 

Sebaliknya, jika nilai indeks dominansi mendekati (0) mengindikasikan bahwa 

komunitas memiliki keragaman yang tinggi, dengan tidak ada satu spesies yang 

mendominasi, sehingga interaksi antar spesies menjadi lebih seimbang dan stabil. 
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Pembahasan 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dinyatakan bahwa jumlah indeks dominansi 

bintang laut yang ditemukan di perairan Pantai Awang tergolong dalam kategori 

rendah. Indeks dominansi tertinggi terdapat pada spesies Protoreaster nodosus 

yaitu dengan nilai indeks dominansi sebesar 0,85, sementara Archaster typichus 

memiliki nilai indeks dominansi yaitu sebesar 0,11, dan nilai indeks dominansi 

terendah yaitu terdapat pada spesies Linckia laevigata yaitu sebesar 0,02. Ditinjau 

dari nilai indeks dominansi yang diperoleh ke-3 spesies tersebut, maka dominansi 

spesies Protoreaster nodosus tergolong sedang, sementara spesies Archaster 

typichus dan Linckia laevigata tergolong rendah. 

Keberadaan bintang laut di perairan Pantai Awang memiliki variasi yang 

cukup signifikan dalam hal dominansi antar spesies. Meskipun indeks dominansi 

bintang laut secara keseluruhan masih tergolong rendah, terdapat spesies tertentu 

yang memiliki kontribusi lebih besar terhadap struktur komunitas di kawasan 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa spesies seperti Protoreaster nodosus 

memiliki peran yang lebih dominan dalam ekosistem dibandingkan dengan 

spesies lainnya, meskipun kontribusinya belum mencapai dominansi yang tinggi. 

Perbedaan nilai indeks dominansi pada masing-masing spesies juga 

mencerminkan adanya ketidakseimbangan dalam distribusi spesies bintang laut di 

perairan Pantai Awang. Nilai indeks dominansi yang rendah pada Archaster 

typichus dan Linckia laevigata menunjukkan bahwa kedua spesies ini lebih jarang 

ditemukan atau memiliki kepadatan populasi yang lebih rendah jika dibandingkan 

dengan Protoreaster nodosus. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lingkungan, kompetisi antar spesies, atau bahkan pengaruh manusia yang dapat 

mempengaruhi kelimpahan masing-masing spesies di perairan Pantai Awang. 

Dominansi sedang artinya terdapat dominansi ringan dimana 

perkembangan jenis cukup seimbang, sementara dominansi ringan berarti tidak 

terdapat dominansi dengan perkembangan jenis yang seimbang (Legendre & 

Legendre, 1983 dalam Sirait et al., 2018). Protoreaster nodosus yang mampu 

beradaptasi lebih baik di substrat berpasir yang bercampur lumpur, pecahan 

cangkang kerang, dan juga karang dibandingkan dari spesies Archaster typichus 

dan Linckia laevigata yang berada di perairan Pantai Awang. 

Hasil penelitian yang relevan dengan hasil penelitian ini antara lain 

penelitian dari Ashari (2014) yang menyatakan bahwa indeks dominansi 

Protoreaster nodosus sebesar 0,06, Arcaster typicus sebesar 0,46, Linckia 

laevigata 0,8, dan Culcita novaeguineae 0,06. Menurut Umboh et al. (2016), 

indeks dominansi Protoreaster nodosus sebesar 0,40, Archaster typicus dan 

Culcita novaeguineae sebesar 0,03. Sedangkan Budiman et al. (2014), indeks 

dominansi Culcila sp. sebesar 0,08, Acanthaster planci sebesar 0,05, Linckia 

laevigata sebesar 0,09, Holoturia scabra sebesar 0,12, Holothuria leucospilota 

sebesar 0,12, Sinapta maculata sebesar 0,05, Diadema stosum sebesar 0,11, 

Echinothrix calamaris sebesar 0,14, Ophiocoma erinaceus sebesar 0,13, dan 

Comaster sp. sebesar 0,04. Berdasarkan data masing-masing indeks dominansi 

yang diberikan, Holothuria leucospilota dan Echinothrix calamaris menunjukkan 

nilai dominansi yang lebih tinggi dibandingkan dengan spesies lainnya, yaitu 0,12 

dan 0,14. 
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SIMPULAN 

Simpulan yang dapat diambil dari data hasil perhitungan indeks dominansi 

tersebut adalah dominansi Protoreaster nodosus. Spesies ini menunjukkan 

dominansi yang cukup tinggi dengan nilai indeks dominansi 0,85, yang termasuk 

dalam kategori dominansi sedang. Hal ini menunjukkan bahwa dalam ekosistem 

tersebut, Protoreaster nodosus cukup berperan penting, tetapi masih ada 

keseimbangan dengan spesies lainnya. Sedangkan dominansi Archaster typichus 

dan Linckia laevigata memiliki nilai indeks dominansi yang sangat rendah (0,11 

untuk Archaster typichus dan 0,02 untuk Linckia laevigata), yang menunjukkan 

bahwa tidak ada dominansi yang jelas dari kedua spesies tersebut. Keseimbangan 

perkembangan jenis antar spesies relatif baik, dengan tidak adanya spesies yang 

terlalu mendominasi. 

 

SARAN 

Disarankan agar dilakukan penelitian lanjutan terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi distribusi dan kelimpahan spesies bintang laut di Pantai Awang, 

seperti kualitas air, kondisi habitat, atau perubahan iklim.  
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